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Abstract. The purpose of this presentation is to describe the use of a whole language approach to improve the ability to read the 
beginning of students in elementary school. The Whole language is a learning approach that assumes that language learning cannot be 
separated. Language learning is a holistic whole as a whole so that the development of learning carried out must also be studied in 
full. Language learning through a whole language approach is developed in an operational praxis involving 8 components in it, 
including: reading aloud; (2) sustained silent reading; (3) shared reading; (4) journal writing; (5) guided reading; (6) guided writing; 
(7) independent reading; (8) independent writing. In its development, the development of learning through the whole language 
approach is done holistically involving the four language skills, including: (1) listening; (2) talking; (3) reading; (4) writing. In this 
context, reading is part of the development of optimized language skills. The ability to read early is an effort to provide learning 
experiences to students in order to be able to identify elements of language on a basic basis. One method developed, students are 
given a learning experience through playing activities in order to be able to attract interest and attention in learning languages so that 
the ability to read the beginning is honed. 
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I. PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan kunci. Bahasa dapat menjadi alat 
sekaligus identitas pada kumparan pergaulan di berbagai 
segmen. Hal tersebut yang membuat pentingnya penguasaan 
bahasa dalam konteks pergaulan baik dalam lingkup lokal, 
nasional, regional, bahkan nasional. Permasalahannya 
sekarang adalah tidak semua negara yang ada di penjuru 
dunia ini memiliki bahasa yang sama. Sebagaimana diakui 
oleh lembaga dunia (PBB), bahasa internasional yang 
diakuinya hanya sejumlah 6 bahasa saja, yaitu: (1) bahasa 
Arab; (2) bahasa Tionghoa; (3) bahasa Inggris; (4) bahasa 
Rusia; (5) bahasa Perancis; (6) bahasa Spanyol (Penyusun, 
2018). Berdasarkan rilis pada Agustus 2017 terdapat 196 
negara di dunia (Arifin, 2017). Dari jumlah tersebut, tentu 
bisa diprediksikan berapa jumlah bahasa yang digunakan 
pada masing-masing negara tersebut mengingat tiap negara 
juga memiliki beberapa bahasa yang digunakan baik yang 
masuk kategori bahasa negara, bahasa resmi, ataupun bahasa 
sehari-hari yang digunakan di masyarakatnya.  
Dalam konteks pengembangannya, bahasa dapat 
menjadi ilmu sebagai objek yang dipelajari dari berbagai 
sisinya. Tetapi, bahasa juga dapat dijadikan sebagai 
pengiring (dalam hal ini dalam konteks bahasa sebagai 
keterampilan) dalam rangkaian proses komunikasi yang 
dilakukan. Menguasai bahasa menjadi mutlak bagi siswa 
yang akan menguasai dunia global yang berkembang di 
masa yang akan datang. Di samping pengetahuan dan 
pemahaman teknologi terkini, kemampuan bahasa juga perlu 
diperhatikan karena bagi siswa di Indonesia khususnya 
mereka nantinya tidak hanya menemukan tulisan berbahasa 
Indonesia di berbagai media maupun kemasan produk 
sehari-hari. 
Di jenjang sekolah dasar, proses pembelajaran yang 
dilakukan dalam konteks berbahasa merupakan salah satu 
dasar yang perlu dikuasai oleh siswa di kelas-kelas awal. 
Dalam konteks tersebut, siswa perlu dibekali kemampuan 
berbahasa yang setidaknya terbagi dalam empat kompetensi 
yang dikembangkan, antara lain: (1) mendengar; (2) 
berbicara; (3) menulis; (4) membaca (Penyusun, Lampiran 
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi 
untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, 2006). 
Dalam konteks pengembangan kurikulum yang ada saat ini 
(kurikulum 2013 yang direvisi 2017), pembelajaran muatan 
bahasa Indonesia bahkan lebih mengutamakan bagaimana 
siswa mampu mengkomunikasikan olah pikirannya secara 
santun dalam berbagai konteks ruang lingkup kehidupan 
(Penyusun, Lampiran Permendikbud RI Nomor 24 Tahun 
2016 Tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar dan 
Pendidikan Menengah, 2016, hal. 2).  
Pembelajaran muatan pelajaran Bahasa Indonesia di 
sekolah dasar dikembangkan melalui model pembelajaran 
tematik terpadu. Namun pada prosesnya, bahasa Indonesia 
menjadi penaung dalam rangkaian proses pembelajaran yang 
dikembangkan. Konteks materi yang dikembangkan dalam 
ranah tema-tema yang dipadukan tetap tidak terlepas dari 
konteks berbahasa dari berbagai seginya. Oleh karenanya, 
pembelajaran bahasa Indonesia menjadi satu penaung yang 
sangat penting dalam rangkaian proses pembelajaran di kelas 
khususnya di sekolah dasar. Di samping bahasa sebagai 
objek pembelajaran maka siswa juga perlu dibekali 
bagaimana berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 
yang baik, santun, dan benar. Pembelajaran muatan bahasa 
Indonesia menggunakan pendekatan whole language 
merupakan jawaban atas kegusaran pelaku pendidikan di 
level satuan pendidikan khususnya guru. Siswa sebagai 
objek sekaligus subjek pembelajaran merupakan muara atas 
rangkaian proses pembelajaran yang dilakukan. Dalam 
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konteks pembelajaran muatan bahasa Indonesia inilah 
pendekatan whole language praktis diperlukan dalam upaya 
pengembangan pembelajaran di sekolah dasar. Dalam hal ini, 
kemampuan membaca permulaan menjadi awal yang perlu 
diperhatikan guru dalam mengembangkan rangkaian 
pembelajaran khususnya di kelas awal sekolah dasar. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini menggunakan metode literature 
review, dalam penelitian ini tidak hanya bermakna membaca 
literatur, tapi lebih ke arah evaluasi yang mendalam dan 
kritis tentang penelitian pada suatu topik penelitian, dan 
kemudian merangkumkan, menganalisis dan mensintesis 
isinya dan menyajikannya dalan bentuk suatu survey paper. 
 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pendekatan Whole Language  
Pendekatan whole language merupakan pendekatan 
pembelajaran yang langkah praksis yang dikembangkan 
untuk mempelajari bahasa secara kontekstual, logis, 
kronologis, dan komunikatif (Iskandar, 2016, hal. 5). 
Rangkaian proses pembelajaran diupayakan dengan 
mendekatkan dunia siswa dalam konteks kehidupan mereka 
sehari-hari dengan kerangka konseptual pembelajaran 
bahasa yang akan dikembangkan. Di samping itu, 
pengembangan pembelajaran diupayakan dapat diterima 
secara akal logika siswa khusus di sekolah dasar masih 
bersifat kontekstual dan konkrit sebagaimana tahap 
perkembangan siswa di sekolah dasar yang masih sangat 
kental dengan konteks berpikir konkritnya. Proses 
pembelajaran juga harus mampu mengaktifkan siswa dalm 
mengalir dari awal sampai akhir dalam konteks kronologis 
dan juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat 
mengembangkan dan mengoptimalkan kemampuan 
komunikasinya dalam rangkaian proses pembelajaran. 
Weafer dalam Hariyanto menyatakan bahwa whole 
language pada dasarnya merupakan falsafah pandangan atau 
keyakinan terkait hakikat belajar dan bagaimana siswa dapat 
belajar secara optimal melalui pengalaman pembelajaran 
yang dilakukannya (Hariyanto, 2009, hal. 55). Dalam 
konteks tersebut, pembelajaran sebagai satu kesatuan utuh 
perlu dikembangkan secara praksis operasional dalam 
langkah-langkah pembelajaran juga tidak secara parsial. 
Konteks tersebut memberikan makna bahwa pembelajaran 
juga perlu dikembangkan secara holistik dengan berbagai 
metode dan teknik pembelajaran yang mendukung dan 
relevan sehingga tercapai kompetensi pembelajaran secara 
optimal sebagaimana yang diharapkan. Siswa sangat perlu 
diberikan pengalaman berharga sebagai pengalaman 
pembelajaran yang dilakukannya di kelas sehingga siswa 
mampu memberikan perhatian yang tepat terhadap 
kumpulan materi pembelajaran yang dipelajarinya dalam 
memori jangka panjangnya.  
Pendekatan whole language dikembangkan melalui 
beberapa model yang dikemas secara holistik dalam 
rangkaian pembelajaran yang dilakukan. Model-model 
tersebut terbagi dalam beberapa komponen pembelajaran 
berbasis pendekatan whole language. Setidaknya, ada 8 
komponen model menurut Routman dan Froese dalam 
Puspita yang dapat dikembangkan dalam rangkaian 
pembelajaran bahasa menggunakan pendekatan ini, antara 
lain: (1) reading aloud; (2) sustained silent reading; (3) 
shared reading; (4) journal writing; (5) guided reading; (6) 
guided writing; (7)  independent reading; (8) independent 
writing (Puspita, 2016, hal. 2.11). Kedelapan komponen 
tersebut perlu diintegrasikan secara praksis operasional 
dalam rangkaian proses pembelajaran di kelas khususnya 
dalam rangkaian pembelajaran muatan pelajaran bahasa 
Indonesia di sekolah dasar. Pada prosesnya, integrasi muatan 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan muatan pelajaran 
lainnya terkoneksikan dalam tema-tema yang dikembangkan 
sehingga dapat terpadu secara holistik dalam rangkaian 
pembelajaran di kelas. 
 
Kemampuan Membaca Permulaan 
Pada prosesnya, implementasi rangkaian proses 
pembelajaran melalui pendekatan whole language 
dikembangkan melalui proses praksis operasional dalam 
langkah-langkah pembelajaran di kelas. Dengan 
menggunakan pendekatan whole language terdapat 
hubungan interaktif dari komponen-komponen dalam 
keterampilan bahasa, antara lain: (1) menyimak; (2) 
berbicara; (3) membaca; (4) menulis (Hidayah, Vol 1 Nomor 
2 Desember 2014, hal. 296). Dalam konteks tersebut, 
pengembangan kemampuan berbahasa merupakan satu 
kesatuan yang terpadu dan holistik. Namun demikian, 
pengembangannya dalam rangkaian pembelajaran dapat 
dilakukan secara hierarkis maupun kronologis. Jika diambil 
salah satunya, yaitu kemampuan membaca maka dapat 
dikembangkan alternatif pembelajaran yang dilakukan.  
Membaca sebagaimana diasumsikan Rahim dalam 
Hidayah diasumsikan sebagai satu keadaan yang kompleks 
yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sebatas melafalkan 
tulisan tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, 
psikolinguistik, maupun metakognitif (Hidayah, Vol 1 
Nomor 2 Desember 2014, hal. 297). Konsep yang lebih 
sederhana dikatakan Harjasujana dalam Farboy yang 
menyatakan bahwa membaca merupakan rangkaian kegiatan 
untuk merespon berbagai lambang cetakan atau tulisan 
dengan menggunakan pengertian yang tepat (Farboy, Vol. 7 
Nomor 1 Februari 2009, hal. 419).  
Dalam konteks rangkaian proses membaca yang 
dilakukan sebagaimana dikatakan Rahim dalam Muhyidin 
menyatakan setidaknya tiga istilah yang sering dipakai untuk 
memberikan komponen dasar dari proses membaca itu 
sendiri, antara lain: (1) recording; (2) decoding; (3) meaning 
(Rahim, 2009, hal. 9). Ketiga komponen tersebut merupakan 
tahapan pengembangan pembelajaran bahasa yang dilakukan 
dalam kemampuan berbahasa khususnya keterampilan 
membaca pada siswa di kelas-kelas awal sekolah dasar. 
Recording merujuk pada kata-kata dan kalimat, kemudian 
mengasosiasikannya dengan bunyibunyinya sesuai dengan 
sistem tulisan yang digunakan. Proses decoding merujuk 
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pada proses penerjemahan rangkaian grafis ke dalam kata-
kata. Dalam hal tersebut, proses recording dan decoding 
banyak dilakukan yang mendasari konsep pengembangan 
membaca awal di kelas-kelas awal sekolah dasar. 
Dalam pandangan yang berbeda, Steinberg dalam 
Susanto menyatakan bahwa membaca permulaan merupakan 
proses membaca yang dipelajari secara terprogram kepada 
anak usia pra-sekolah (Susanto, 2011, hal. 83). Kegiatan 
tersebut merupakan perhatian pada perkataan-perkataan 
yang utuh, bermakna dalam konteks pribadi siswa dan 
materi yang diberikan menggunakan permainan yang 
menarik sebagai perantara pembelajaran yang dilakukan. 
Pengembangan pembelajaran dalam konteks ini dilakukan 
dengan pendekatan bermain di mana siswa pada usia pra-
sekolah tersebut diberikan pengalaman pembelajaran yang 
dikemas dengan berbagai permainan yang menarik minat 
dan kemauan siswa itu sendiri sehingga rangkaian kegiatan 
yang dilakukan dapat menarik siswa untuk belajar konteks 
tersebut. 
 
Optimalisasi Kemampuan membaca Permulaan Melalui 
Pendekatan Whole Language 
Rangkaian proses pembelajaran dikembangkan dalam 
upaya terciptanya proses pembelajaran yang meaningfull 
learning. Upaya tersebut dilakukan melalui berbagai 
kegiatan yang terangkai dalam rangkaian proses 
pembelajaran dalam konteks kelas. Pelaksanaan proses 
pembelajaran diusahakan untuk mengoptimalisasi proses 
yang meaningfull learning. Usaha tersebutlah yang hendak 
dilakukan untuk mengoptimalkan kemampuan membaca 
permulaan melalui pendekatan whole language di kelas awal 
khususnya pada jenjang sekolah dasar umumnya. 
Langkah-langkah praksis dan taktis dilakukan untuk 
mempraksiskan kerangka konsep dalam dimensi-dimensi 
pendekatan whole language. Rangkaian praksis 
pembelajaran melalui langkah-langkah operasional konkrit 
dilakukan untuk memberikan pengalaman belajar secara 
praksis sebagai upaya mengoperasionalkan kerangka konsep 
yang dikembangkan dalam pendekatan ini. Sebagai contoh, 
delapan komponen dari whole language inilah yang 
dikembangkan secara sistemik dan sistematis dalam proses 
pembelajaran muatan pelajaran bahasa Indonesia khususnya.  
Praksis pembelajaran melalui pendekatan whole 
language dalam muatan pembelajaran bahasa Indonesia 
dikembangkan juga melalui berbagai metode pembelajaran 
yang mendukung. Sebagai upaya tersebut, pengembangan 
pembelajaran dilakukan guru dengan bermuara pada aspek 
perkembangan siswa sendiri. Dalam hal ini, siswa 
merupakan unsur utama dipertimbangkannya berbagai 
langkah pembelajaran dengan berbagai metode yang 
mendukungnya. Oleh karenanya, kerangka konsep yang 
tertuang dalam kompetensi dasar khususnya perlu 
dioperasionalkan secara praksis dalam langkah-langkah 
pembelajaran di kelas sebagai muara terciptanya pengalaman 
belajar siswa di sekolah. Pada akhirnya, tercapailah 
optimalisasi pembelajaran untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kemampuan membaca permulaan 
menggunakan pendekatan whole language di sekolah dasar.  
IV. SIMPULAN 
Proses pembelajaran merupakan rangkaian praksis 
operasional yang dilakukan untuk memberikan pengalaman 
belajar pada siswa. Langkah demi langkah pembelajaran 
diupayakan menjadi rangkaian pengalaman belajar yang 
bermakna yang mendukung tahap perkembangan siswa 
secara psikologis. Usaha yang dilakukan tersebut merupakan 
satu rangkaian proses yang tiada henti demi terciptanya 
generasi emas 2045 mendatang yang mampu menghadapi 
dan menjawab tantangan dan perkembangan global.  
Rangkaian proses pembelajaran di kelas awal sekolah 
dasar khususnya dikembangkan untuk dapat memberikan 
pengalaman berharga pada siswa terkait kemampuannya 
berbahasa. Kemampuan berbahasa tersebut tidak hanya 
dalam rangkaian proses komunikasi yang dilakukan tetapi 
juga dalam membangun komunikasi yang baik dan bermutu 
sehingga apa yang disampaikannya mampu mengubah cara 
pikir lawan bicaranya. Usaha tersebut dilakukan melalui 
optimalisasi kemampuan membaca permulaan siswa dengan 
menggunakan pendekatan whole language. Pendekatan 
whole language sendiri dikembangkan sebagai upaya 
optimalisasi siswa dalam mengembangkan kemampuannya 
dalam berbahasa secara holistik dan komprehensif.  
Pada praksisnya, pendekatan whole language 
dikembangkan melalui berbagai metode yang mendukung 
seiring sejalan dengan komponen-komponen dari whole 
language itu sendiri. Dengan demikian, rangkaian proses 
yang dilakukan benar-benar merupakan upaya untuk 
mengembangkan kemampuan siswa dalam berbahasa 
khususnya bahasa Indonesia. Di samping itu, siswa juga 
dapat mengidentifikasi baik secara konsep maupun konteks 
unsur bahasa yang dipelajarinya secara optimal. 
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